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ABSTRAK 

 

Nama :  Julia Gusmiarni 

NIM : 210213019 

Fakultas/Prodi : Tabiyah dan Keguruan/ Bimbingan dan Konseling 

Judul : Pengaruh Konsep Diri Terhadap Pengambilan Keputusan 

Karir Siswa di Madrasah Ulumul Qur’an Pagar Air Banda 

Aceh 

Pembimbing  : Wanty Khaira, S. Ag., M. Ed 

Kata Kunci : Konsep Diri, Pengambilan Keputusan Karir. 

 

Konsep diri yang dimiliki oleh remaja akan mengalami perkembangan secara terus 

menerus. Semakin luas pergaulan remaja dalam mengenal lingkungannya, maka 

semakin banyak pengalaman yang diperoleh remaja dalam kariernya. Kemampuan 

remaja terutama dalam menilai, memahami dirinya sendiri secara nyata sangat 

membantu untuk menentukan langkah selanjutnya yaitu memilih karir dengan 

tepat. Salah satu permasalahan yang terjadi di sekolah adalah bingung dalam 

memilih karir yang akan di ambil ke depannya. Memilih karir merupakan satu hal 

yang dialami setiap individu karena tidak ada seorang pun yang ingin salah dalam 

memilih keputusan karir di masa yang akan dating. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konsep diri terhadap pengambilan keputusan karir siswa di 

MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode 

pendekatan deskriptif dengan dengan menggunakan penelitian uji korelasi. 

Populasi siswa kelas XII-3 MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh yang berjumlah 32 

orang, sedangkan sampel sebanyak 10 orang, pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pembagian 

angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir siswa di MAS Ulumul Qur’an 

Banda Aceh dengan nilai korelasi sebesar 0,784 tergolong kategori kuat. Hal ini 

diperkuat dengan uji regresi dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 atau nilai 

thitung sebesar 3,572 > ttabel 1,860 sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep diri 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir siswa di MAS Ulumul Qur’an 

Banda Aceh dengan besar persentase pengaruhnya 61,5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR.............................................................................................  

ABSTRAK ............................................................................................................  

DAFTAR ISI .........................................................................................................  

DAFTAR TABEL ..................................................................................................  

DAFTAR LAMPIRAN ..........................................................................................  

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................... 5 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 5 

D. Hipotesis Penelitian .................................................................................. 5 

E. Manfaat Penelitian.................................................................................... 6 

F. Definisi Operasional ................................................................................. 8 

BAB II LANDASAN TEORITIS..................................................................... 12 

A. Konsep Diri ............................................................................................ 12 

1. Pengertian Konsep Diri ................................................................... 12 

2. Perkembangan Konsep Diri ............................................................. 13 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri ............................. 14 

4. Aspek-Aspek Konsep Diri ............................................................... 17 

5. Ciri-Ciri Individu yang Memiliki Konsep Diri Positif ...................... 20 

B. Pengambilan Keputusan Karir ................................................................ 22 

1. Pengertian Pengambilan Keputusan Karir ........................................ 22 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir .. 25 

3. Aspek-aspek Pengambilan Keputusan Karir .................................... 27 

4. Hambatan-Hambatan dalam Pengambilan Keputusan Karir ............. 31 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. 37 

A. Rancangan Penelitian ............................................................................. 37 

B. Populasi dan Sample Penelitian .............................................................. 37 

C. Instrumen Pengumpulan Data ................................................................. 39 



xi 
 

D. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................... 40 

E. Teknik Analisis Data .............................................................................. 44 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..................................... 37 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ....................................................... 37 

B. Hasil Penelitian ...................................................................................... 39 

B. Pembahasan ........................................................................................... 44 

BAB V PENUTUP ............................................................................................ 46 

A. Kesimpulan ............................................................................................ 46 

B. Saran ...................................................................................................... 46 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Konsep Diri Siswa ................................................... 32 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Pengambilan Keputusan Karir ................................. 33 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Uji r ......................................................................... 35 

Tabel 4.1 Uji Normalitas .................................................................................... 40 

Tabel 4.2 Uji Korelasi ........................................................................................ 40 

Tabel 4.3 Uji Regresi ......................................................................................... 41 

Tabel 4.4 Uji Hipotesis ....................................................................................... 43 

Tabel 4.5 Uji Determinasi .................................................................................. 43 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1       : Surat Keterangan Pembimbing Skripsi  

Lampiran 2       : Surat Penelitian 

Lampiran 3       : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Dari Sekolah 

      Ulumul Qur’an Pagar Air Banda Aceh 

Lampiran 4       : Surat Izin Adopsi 

Lampiran 5       : Instrumen Konsep Diri 

Lampiran 6       : Instrumen Pengambilan Keputusan Karir 

Lampiran 7       : Dokumentasi 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan periode kritis dalam menentukan arah masa depan, 

termasuk dalam hal karir. Pada tahap ini, siswa sering dihadapkan pada berbagai 

pilihan yang tidak mudah, seperti melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, 

memilih jurusan yang tepat, atau langsung terjun ke dunia kerja. Proses pengambilan 

keputusan karir ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti keluarga, 

teman sebaya, maupun lingkungan sosial, tetapi juga oleh faktor internal yaitu konsep 

diri.1 

Permasalahan yang sering terjadi pada remaja di jenjang SMA adalah dimana 

siswa kesulitan dalam membuat keputusan karir. Tidak semua remaja dapat dengan 

mudah mengambil keputusan karir, dan banyak diantara mereka mengalami keraguan 

ataupun kebimbangan sebelum mantap pada suatu pilihan karir. Kesulitan-kesulitan 

tersebut dapat menjadikan individu menyerahkan tanggung jawab pengambilan 

keputusan kepada orang lain, atau menunda dan menghindar dari tugas pengambilan 

keputusan, yang dapat mengakibatkan pengambilan keputusannya tidak optimal.2 

Berdasarkan Data Biro Pusat statistik (2023), pada Februari 2023 

menunjukkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) tertinggi berasal dari pendidikan 

menengah, yaitu sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan, sebesar 

8,41 % dari total TFT Februari 2023. Berdasarkan fakta tersebut dapat kita ketahui 

masih ada penawaran kerja yang tidak dapat terserap terutama pada lulusan 

pendidikan tingkat menengah. Hal ini mengindikasikan bahwa lulusan sekolah 

                                                             
1 Dewi, F. N. R. (2021). Konsep diri pada masa remaja akhir dalam kematangan karir siswa. Journal 

of Guidance and Counseling, 5(1), 46-62. 
2 Fikriyani, D. N., & Herdi, H. (2021). Perencanaan program bimbingan karir dalam meningkatkan 

eksplorasi karir siswa. Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling, 7(1), 1-14. 
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tingkat menengah masih sulit untuk mengambil keputusan karir yang tepat yang 

disebabkan oleh tingkat kematangan karir yang rendah.3 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali fenomena yang dapat diamati 

terkait ketidaksiapan peserta didik dalam memasuki dunia karir, seperti yang terjadi 

pada peserta didik di Madrasah Ulumul Qur’an Banda Aceh. Minat peserta didik 

untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dan dunia kerja hamper seimbang. Namun, 

ketika ditanya “ingin mengambil jurusan apa?” siswa masih kebingungan dan tidak 

memiliki arah yang pasti, siswa hanya mengandalkan keterampilan seadanya dengan 

pengetahuan tentang dunia kerja dan perguruan tinggi yang minim yang juga 

disebabkan oleh kurangnya informasi karir yang mereka dapatkan sehingga peserta 

didik tidak memiliki gambaran tentang pengambilan keputusan karir.  

Salah satu permasalahan yang terjadi di sekolah adalah bingung dalam 

memilih karir yang akan di ambil kedepannya. Pengambilan keputusan karir 

bukanlah tugas yang mudah karena hal tersebut membutuhkan proses yang dinamis, 

seperti halnya menentukan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan diri. Memilih 

karir merupakan satu hal yang dialami setiap individu karena tidak ada seorang pun 

yang ingin salah dalam memilih keputusan karir di masa yang akan datang.4 

Konsep diri merupakan pandangan atau penilaiaan remaja terhadap diri 

sendiri. Konsep diri yang tepat akan membantu remaja untuk mengenali dirinya dan 

merupakan alat kontrol bagi perilaku remaja. Konsep diri menjadi penting karena 

akan mempengaruhi remaja atau siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

                                                             
3 Agustina, Dewika Putri and Dewi, Ratna Sari (2024) Pengaruh konsep diri akademik terhadap 

pengambilan keputusan karir pada siswa kelas x di SMA Negeri 1 Banyuasin 1. Undergraduate thesis, 

Sriwijaya University. 
4 Fikriyani, D. N., & Herdi, H. (2021). Perencanaan program bimbingan karir dalam meningkatkan 

eksplorasi karir siswa. Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling, 7(1), 1-14. 
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Remaja yang memiliki konsep diri positif akan tampil lebih percaya diri dalam 

menghadapi berbagai situasi. Sebaliknya remaja yang mengembangkan konsep diri 

negatif, mempunyai kesulitan dalam menerima dirinya sendiri, sering menolak 

dirinya serta sulit bagi mereka untuk melakukan penyesuian diri yang baik.5 

Konsep diri berperan penting dalam membentuk keyakinan siswa mengenai 

kemampuan, minat, dan potensi yang dimilikinya. Siswa dengan konsep diri yang 

positif akan lebih percaya diri dalam menentukan karir yang sesuai dengan potensi 

dirinya, sedangkan siswa dengan konsep diri negatif cenderung ragu-ragu, bingung, 

bahkan salah dalam mengambil keputusan. Fenomena kebingungan siswa dalam 

menentukan jurusan kuliah atau pekerjaan yang sesuai seringkali berakar dari 

lemahnya konsep diri. 

Konsep diri yang dimiliki oleh remaja akan mengalami perkembangan secara 

terus menerus. Semakin luas pergaulan remaja dalam mengenal lingkungannya, 

maka semakin banyak pengalaman yang diperoleh remaja dalam kariernya. 

Kemampuan remaja terutama dalam menilai, memahami dirinya sendiri secara nyata 

sangat membantu untuk menentukan langkah selanjutnya yaitu memilih karir dengan 

tepat.6 

Siswa menegah akhir (SMA). merupakan masa peralihan dimana siswa harus 

mengambil keputusan karir selanjutnya ketika sudah lulus dari SMA. Terry 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif perilaku dari 

dua alternatif atau lebih. Pengambilan keputusan tersebut merupakan sebuah 

kegiatan untuk mendapatkan suatu kepuasan dalam hidup. Pengambilan keputusan 

                                                             
5 Novita, L. (2021). Pengaruh konsep diri terhadap kepercayaan diri siswa. Jurnal Pendidikan dan 

Pengajaran Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda), 4(2), 92-96. 
6 Rahmi, A., & Wae, R. (2020). Hubungan Konsep Diri dengan Perencanaan Karir Siswa di SMAN 1 

Batipuh. Indonesian Journal of Counseling and Development, 2(2), 112-117. 
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dapat dianggap sebagai suatu hasil proses mental atau kognitif yang membawa pada 

pemilihan suatu jalur tindakan diantara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap 

proses pengambilan keputusan selalu menghasilkan suatu pilihan akhir.7 

Penelitian ini difokuskan di MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh, dengan tujuan 

untuk mengetahui gambaran konsep diri siswa, gambaran pengambilan keputusan 

karir mereka, serta pengaruh konsep diri terhadap pengambilan keputusan karir. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga dalam pengembangan 

layanan bimbingan konseling karir di sekolah, serta membantu siswa agar lebih siap 

dalam menentukan masa depan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Relia Yulianti, dkk dengan judul 

“Hubungan Konsep Diri dengan Perencanaan Karir Siswa di SMAN 1 Batipuh” 

Berdasarkan hasil pengolahan yang dilakukan dengan SPSS versi 22 di dapatkan 

bahwa hasil uji korelasi terdapat pengaruh antara variabel X dan Y adalah 0, 926. 

Dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri dengan 

perencanaan karir. Berdasarkan hasil uji korelasi sederhana di peroleh r hitung 

sebesar 0, 926, sedangkan r tabel 0, 246, artinya 0, 926 > 0, 246 bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri dengan 

perencanaan karir siswa di SMA N 1 Batipuh.8 

 

 

                                                             
7 Pribadi, A. S., Erlangga, E., & Wangge, M. Y. (2021). Hubungan antara konsep diri akademik 

dengan pengambilan keputusan karier pada siswa SMP. Philanthropy: Journal of Psychology, 5(1), 157-174. 
8 Rahmi, A., & Wae, R. (2020). Hubungan Konsep Diri dengan Perencanaan Karir Siswa di SMAN 1 

Batipuh. Indonesian Journal of Counseling and Development, 2(2), 112-117. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gambaran umum pemilihan keputusan karir 

siswa. Adapun rumusan permasalahannya adalah: 

1. Apakah konsep diri berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir siswa di 

MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh? 

2. Bagaimana gambaran konsep diri siswa di MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh? 

3. Bagaimana gambaran pengambilan keputusan karir siswa di MAS Ulumul 

Qur’an Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui apakah konsep diri berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

karir siswa di MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh. 

2. Mendeskripsikan gambaran konsep diri siswa di MAS Ulumul Qur’an Banda 

Aceh. 

3. Mendeskripsikan gambaran pengambilan keputusan karir siswa di MAS Ulumul 

Qur’an Banda Aceh. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah perumusan sementara terhadap sesuatu masalah. Maksud 

dari perumusan sementara dalam penelitian ini adalah dugaan akan hasil yang akan 

diperoleh sebelum dapat dibuktikan dalam proses penelitian dalam mencari 

kebenaran yang sebenarnya. Tujuan hipotesis utamanya adalah menjadi dugaan 

sementara yang harus diuji secara empiris, sekaligus penuntun bagi proses 

penelitianmu. Berdasarkan keterangan tersebut, maka penulis mengajukan hipotesis 

yaitu:  
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Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap 

pengambilan keputusan karir siswa di MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap 

pengambilan keputusan karir siswa di MAS Ulumul Qur’an Banda Aceh 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ada dua, yaitu manfaat secara teoritis dan 

manfaat secara praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah meningkatkan 

informasi dan pemahaman ilmiah tentang bagaimana konsep diri akademik 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir pada siswa, terutama di 

lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini diharapkan juga dapat 

menjadi sumber pengetahuan yang berguna bagi perkembangan bidang ilmu 

bimbingan dan konseling, khususnya dalam konteks bimbingan karir di 

lingkungan pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan sebagai 

informasi bagi guru Bimbingan dan Konseling dan rujukan dalam bidang karir 

terkait kematangan emosi dan pengambilan keputusan pada karir. Serta menjadi 

bahan referensi bagi pihak yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut di masa 

mendatang. 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menangani permasalahan siswa 

di bidang karir, Memberikan pemahaman tentang pentingnya konsep diri 
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dalam menentukan karir, sehingga siswa dapat lebih percaya diri dalam 

membuat pilihan masa depan. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa salah 

satu metode yang dapat di gunakan dalam menangani disiplin sekolah dan 

khasanah ilmu terkait serta Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang 

layanan bimbingan karir berbasis penguatan konsep diri siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai Informasi mengenai faktor 

dari dalam diri siswa yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir serta 

Memberikan masukan dalam mengembangkan program yang mendukung 

kesiapan karir siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan digunakan penulis sebagai bekal calon guru 

bimbingan dan konseling agar dimasa yang akan datang dapat mengetahui 

konsep diri akademik dan pengambilan keputusan karir siswa di sekolah, 

sehingga dapat menentukan layanan yang sesuai dengan siswa kelak, serta 

menjadi referensi dan perbandingan untuk penelitian terkait, dengan variabel 

yang sama atau menambahkan variabel lain yang berhubungan. 
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F. Definisi Operasional 

1. Konsep diri 

Dikemukakan oleh Fitzz : Kebanyakan ahli-ahi tentang diri setuju, bahwa 

konsep diri secara jelas dapat terdiferensiasikan dan terstruktur, yang merupakan 

suatu keseluruhan yang stabil. Sepanjang kehidupan, konsep diri berkembang 

dan berubah secara berkelanjutan, meskipun sulit untuk membedakan antara 

perkembangan dan perubahan konsep diri. Pendapat Rogers : Dengan adanya 

perkembangan dan perubahan tersebut, bahwa struktur diri berkembang dan 

berubah seiring waktu. Di masa kanak-kanak awal, ada kecenderungan 

perkembangan yang berasal dari citra diri (self image) yang positif atau negatif. 

Selanjutnya diri terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan, khususnya 

lingkungan yang terdiri dari orang-orang yang signifikan (orangtua, sibling). 

Pada saat anak memiliki sensitifitas sosial disertai kemampuan kognisi dan 

kemampuan perseptualnya menjadi matang, konsep diri menjadi berbeda dan 

lebih kompleks.9 

Individu memiliki kemampuan dalam diri sendiri untuk mengerti diri, 

menentukan hidup, dan menangani masalah - masalah psikisnya asalkan konselor 

menciptakan kondisi yang dapat mempermudah perkembangan individu untuk 

aktualisasi diri. Konsep diri menurut Rogers adalah kesadaran batin yang tetap, 

mengenai pengalaman yang berhubungan dengan aku dan membedakan aku dari 

yang bukan aku. Konsep diri ini terbagi menjadi 2 yaitu konsep diri real dan 

konsep diri ideal. Untuk menunjukkan apakah kedua konsep diri tersebut sesuai 

atau tidak, Rogers mengenalkan 2 konsep lagi, yaitu Incongruence dan 

                                                             
9 Bagaskara, R., Veolina, T. F., Milkatahasi, M., Tazkiyah, N., Mustikasari, G. A., Tambunan, R. V. R., 

& Irawan, S. (2022). Pentingnya Social Support Dalam Pengembangan Konsep Diri Melalui Bimbingan 

Kelompok. Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Psikologi, 5(2), 158-170. 
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Congruence. Incongruence adalah ketidak cocokan antara self yang dirasakan 

dalam pengalaman aktual disertai pertentangan dan kekacauan batin. Sedangkan 

Congruence berarti situasi di mana pengalaman diri diungkapkan dengan 

seksama dalam sebuah konsep diri yang utuh, integral, dan sejati.10 

Konsep diri yang dimaksud peneliti merupakan pandangan, pengalaman, dan 

persepsi diri tentang suatu kehidupan yang dipikirkan serta dirasakan individu 

tentang dirinya sendiri.Konsep diri dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya 

adalah interaksi diri trhadap lingkungan di sekitarnya. Hal tersebut tentu 

berpengaruh ke perilaku seseorang. Selain itu, konsep diri juga dibentuk dari 

pengalaman, perilaku diri, dan penilaian orang lain terhadap individu. Maka dari 

itu, sangat penting untuk menilai pengalaman dan lingkungan agar konsep diri 

yang telah di bentuk benar dan positif. 

2. Pengambilan Keputusan Karir 

Brown (dalam Opier) menjelaskan bahwa pengambilan keputusan karir 

adalah sebuah proses yang memerlukan komitmen untuk melakukan tindakan 

yang diperlukan untuk melaksanakan pilihan tersebut di samping membuat 

keputusan profesional. Berdasarkan pada pendapat yang disampaikan oleh tokoh 

ini, akhirnya disimpulkan yakni daripada sekadar menentukan karir yang menarik 

minat, nyatanya proses pengambilan keputusan karir melibatkan lebih banyak 

pertimbangan. Bahkan tidak hanya itu saja, memilih karir juga melibatkan 

pembuatan komitmen yang harus ditindaklanjuti untuk mendukung tujuan pilihan 

karir yang dipilih.11 

                                                             
10 Dewi, S. S. (2021). Konsep Diri Menurut Psikologi Kognitif. 
11 Amin, dkk. (2021). Pengaruh Self Efficacy terhadap Pengambilan Keputusan karir peserta didik 

pada SMKN 3 Kota Bima. Jurnal Guiding World. 4(2), 97-110. 
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Pengambilan keputusan karir yang dimaksud peneliti adalah proses untuk 

memilih arah karir atau pekerjaan yang sesuai dengan minat, bakat, dan 

kemampuan seseorang. Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses 

seseorang mengadakan seleksi terhadap beberapa pilihan dalam rencana terkait 

masa depan, yang dilakukan secara arif, sistematik dan penuh pertimbangan, 

dengan melibatkan proses mengenali diri, sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan keputusan yang membawa keberhasilan dalam hidupnya kelak 

dengan karir yang dipilihnya. Pemilihan karir seseorang dapat berupa dan arah 

pilihan nya dalam bidang tertentu.12 

Teori  perkembangan  karir  yang  di  kemukakan  oleh  Donal  E.  Super 

lingkupnya sangat luas,  karena perkembangan jabatan itu dipandang sebagai 

suatu proses yang mencakup banyak faktor. Faktor tersebut sebagian terdapat 

pada   individu   sendiri   dan   untuk   sebagian   terdapat   dalam   lingkungan 

hidupnya  yang  semuanya  berinteraksi  satu  sama  lain  dan  bersama-sama 

membentuk    proses    perkembangan    karier    seseorang.    Pilihan    jabatan 

merupakan  suatu  perpaduan  dari  aneka  faktor  pada  individu sendiri  seperti 

kebutuhan sifat-sifat kepribadian,kemampuan intelektual, dan banyak faktor di  

luar  individu,  seperti  taraf  kehidupan  sosial-ekonomi  keluarga,  variasi 

tuntutan lingkungan kebudayaan, dan kesempatan/kelonggaran yang muncul. 

Titik  berat  dari hal-hal  tersebut  di  atas  terletak  pada  faktor-faktor  pada 

individu sendiri. 

Teori penghubung antara konsep diri dan pengambilan keputusan karir adalah 

Teori Tiedeman & O’Hara (Career Decision Making Theory). David Tiedeman 

dan Robert O’ Hara mengembangkan teori Career Decision Making (CDM) pada 
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tahun 1960-an. Mereka berpendapat bahwa pengambilan keputusan karir adalah 

bagian dari perkembangan identitas diri. Teori ini menekankan bahwa proses 

pengambilan keputusan karir berkaitan erat dengan perkembangan identitas diri. 

Ketika seseorang memiliki pemahaman diri yang jelas (konsep diri), ia lebih 

mampu melalui tahapan pengambilan keputusan karir, yaitu eksplorasi, 

kristalisasi, pemilihan, dan klarifikasi. Artinya, setiap pilihan karir yang dibuat 

seorang individu mencerminkan bagaimana seseorang memahami dan menilai 

konsep dirinya.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
13 Sriwulandari, K., & Daliman, S. U. (2024). Hubungan Konsep Diri dengan Pengambilan Keputusan 

Karir dan Pengambilan Keputusan Karir Ditinjau dari Jenis Kelamin (Doctoral dissertation, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta). 
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